
1 

  Buku Abstrak Seminar Ilmiah Perikanan dan Kelautan Ke II Tahun 2018  

  



2 

  Buku Abstrak Seminar Ilmiah Perikanan dan Kelautan Ke II Tahun 2018  

 

KATA PENGANTAR 
 

Dalam rangka Seminar Ilmiah 

“Pengelolaan Sumberdaya Perikanan dan Kelautan dalam Mendukung Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan di Tanah Papua” 

 

Tanah Papua adalah kawasan yang memiliki kekayaan keanekaragaman 

hayati dan non-hayati tinggi di Indonesia, terutama pada wilayah pesisir dan 

lautnya. Sumberdaya ini dapat dilihat dari berbagai ekosistem tropik yang ada 

(mangrove, terumbu karang dan padang lamun) dengan tingkat keanekaragaman 

yang tinggi. Papua juga memiliki potensi sumberdaya hayati perikanan terutama 

perairan utara Papua dengan potensi Ikan pelagis dan perairan selatan dengan 

komoditi utama udang. Berbagai sumberdaya tambang, mineral dan gas juga 

dapat ditemukan di perairan pesisir dan Laut Papua. Untuk pengelolaannya, 

Papua memiliki dua Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP), yaitu perairan utara 

Papua dalam WPP 717 dan perairan selatan Papua dalam WPP 718. WPP 717 

mencakup perairan Laut Cendrawasih dan Pasifik dengan pantai 509 mil laut 

(916 Km) dan luas sekitar 6.110 mil laut (11.000 km2). Kawasan ini kaya 

sumberdaya perikanan pelagis besar. WPP 718 pada bagian selatan Papua 

mencakup perairan Laut Arafura dengan panjang pantai 662 mil laut (1.191 km) 

dengan luas perairan 7.944 mil laut (14.300 km) kaya akan sumberdaya ikan 

demersal (udang, kakap merah, kakap putih, bawal, pari, cucut), ikan pelagis 

kecil (teri, tongkol, kembung) dan ikan lain seperti kerapu, napoleon, lobster dan 

ikan hias. Sumberdaya yg melimpah baik jenis dan jumlahnya ini harus dikelola 

dengan baik ,bijaksana dan berkelanjutan agar dapat dinikmati oleh generasi 

mendatang. 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development 

Goals (SDGs) adalah 17 tujuan dengan 169 capaian yang terukur dan tenggat 

yang telah ditentukan oleh PBB sebagai agenda dunia pembangunan untuk 

kemaslahatan manusia dan planet bumi. Tujuan tersebut adalah 1) tanpa 

kemiskinan, 2) tanpa kelaparan, 3) kehidupan sehat dan sejahtera, 4) pendidikan 

berkualitas, 5) kesetaraan gender, 6) air bersih dan sanitasi layak, 7) energi bersih 

dan terjangkau, 8) oekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, 9) industri, 

inovasi dan infrastruktur, 10) berkurangnya kesenjangan, 11) kota dan komunitas 

berkelanjutan, 12) konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, 13) 

penanganan perubahan iklim, 14) ekosistem laut, 15) ekosistem daratan, 16) 

perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang tangguh, dan 17) kemitraan untuk 

mencapai tujuan. Tujuan ini dicanangkan bersama oleh negara-negara lintas 

pemerintahan pada resolusi PBB yang diterbitkan pada 21 Oktober 2015 sebagai 

ambisi pembangunan bersama hingga tahun 2030. Tujuan ini merupakan 
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kelanjutan atau pengganti dari Tujuan Pembangunan Milenium yang 

ditandatangani oleh pemimpin-pemimpin dari 189 negara sebagai Deklarasi 

Milenium di markas besar PBB pada tahun 2000 dan tidak berlaku lagi sejak 

akhir 2015. Papua sebagai salah satu kawasan kaya akan keanekaragaman hayati 

dan non-hayati di Indonesia adalah salah satu target pembangunan berkelanjutan 

tersebut.  

Beberapa bidang dan aspek perlu mendapat perhatian lebih besar 

terhadap tujuan–tujuan yang masih tertinggal sekaligus terhadap orientasi–

orientasi strategis tujuan pembangunan global berkelanjutan, misalnya pada 

sumberdaya perikanan dan kelautan. Kita tidak boleh lagi menyia-nyiakan 

sumber daya perikanan dan kelautan yang dimiliki. Semua sumber daya tersebut 

harus dimanfaatkan untuk kesejahteraan rakyat. Pengelolaan sumberdaya 

kelautan dan perikanan yang berkelanjutan tidak akan pernah terlepas dari fungsi 

konservasinya. Bahkan konservasi telah diyakini sebagai upaya penting yang 

mampu menyelamatkan potensi sumberdaya tetap tersedia dalam mewujudkan 

perikehidupan lestari yang menyejahterakan. Pengelolaan secara efektif kawasan 

konservasi perairan, pesisir dan pulau-pulau kecil sejalan dengan prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan akan mampu memberikan jaminan dalam efisiensi 

pemanfaatan sumberdaya alam, sebagai sumber yang efektif menyokong 

pemanfaatan lain secara ramah lingkungan, serta dapat menumbuhkan 

keuntungan ekonomi bagi masyarakat lokal. Konservasi telah menjadi tuntutan 

dan kebutuhan yang harus dipenuhi sebagai harmonisasi atas kebutuhan ekonomi 

masyarakat dan keinginan untuk terus melestarikan sumberdaya yang ada bagi 

masa depan. Oleh karena itu di Provinsi Papua Barat, sebagai bagian dari Tanah 

Papua, secara khusus telah mendeklarasikan diri sebagai provinsi konservasi 

sejak tahun 2015. Istilah konservasi kemudian diganti dan saat ini telah 

dicanangkan Provinsi Pembangunan Berkelanjutan yang sedang dalam proses 

penyusunan perdasi (peraturan daerah provinsi). 

Seminar Ilmiah ke-2 FPIK ini merupakan bagian dari rangkaian 

kegiatan Dies Natalis UNIPA yang ke-18. Sebagai kelanjutan dari seminar 

ilmiah tahun sebelumnya, kegiatan seminar merupakan wadah untuk 

menghimpun dan menyebarluaskan hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh 

para akademisi dan para peneliti dalam lingkungan FPIK dan UNIPA secara 

khusus dan instansi mitra FPIK dan UNIPA secara umum. Seminar menyajikan 

berbagai makalah dari berbagai instansi termasuk mahasiswa berbagai angkatan 

dari FPIK UNIPA. Seminar kali ini mengusung tema “Pengelolaan Sumberdaya 

Perikanan dan Kelautan dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan 

di Tanah Papua”.  Seminar Ilmiah ini menginformasikan dan mengsosialisasikan 

hasil-hasil penelitian para staf dosen, mahasiswa, para peneliti, dan lainnya yang 

berhubungan dengan Pengelolaan Sumberdaya Perikanan dan Kelautan dalam 

mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan.  

 Harapan ke depan riset-riset di bidang perikanan dan kelautan akan 

lebih mengarah kepada topik makro seperti perikanan dan kelautan kemudian isu 

lingkungan hidup lainnya seperti permasalahan sampah laut (marine debris), 
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dimana untuk menjawab isu-isu makro tersebut dibutuhkan riset yang sifatnya 

multi disiplin. FPIK perlu menentukan Rencana Induk Riset Fakultas dimana 

salah satu isunya adalah kemaritiman dan perikanan sesuai dengan Rencana 

Induk Riset Nasional. Karena itu topik-topik penelitian perlu diarahkan termasuk 

berkaitan dengan hal tersebut, sehingga diharapkan dengan keleluasaan 

kebijakan tersebut diharakan sektor kemaritiman dan perikanan kedepannya 

akan semakin memberikan kontribusi dalam pembangunan nasional. Seminar 

ilmiah perlu terus diadakan untuk memberikan wadah dalam menyebarluaskan 

pengetahuan dan teknologi yang ada. 

 Melalui seminar ilmiah ini para akademisi dan para peneliti dapat 

mengevaluasi diri sejauh mana tugas pokok dan fungsi masing-masing telah 

dijalankan. Saatnya bagi kita sekalian dapat meningkatkan potensi keingintahuan 

kita melalui penelitian dan menjalankan tugas pokok sebagai dosen untuk 

mentransformasi, menyebarluaskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi melalui penelitian, pendidikan pengajaran dan pengabdian pada 

masyarakat. iDengan demikian masing-masing dari kita dapat memberikan 

warna dalam pembangunan daerah, universitas dan fakultas yang kita cintai, 

karena kapasitas lembaga kita adalah akumulasi dari kapasitas setiap individu 

yang turut berperan . 

 Akhirnya, kami menyadari bahwa kegiatan seminar hari ini 

terselenggara atas dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai pihak, oleh karena 

itu secara pribadi dan institusi kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada Bapak Rektor, civitas akademika UNIPA, Keluarga besar civitas 

akademika FPIK-UNIPA khususnya dan panitia seminar yang 90% adalah 

mahasiswa, Bentara Papua, Pondok Kopi Matoa, Kurabesi Explorer, Hang 

Tuang, Balai Besar Taman Nasional Teluk Cendarawasih (BBTNTC), BLUD 

KKP Raja Ampat, World Wild Fund (WWF), Conservation International (CI), 

dan The Nature Conservancy (TNC) atas dukungan tenaga, dana, dan 

narasumber yang diberikan untuk mendukung kegiatan  ini.  

Selamat mengikuti seminar. Semoga apa yang kita lakukan dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat, pemerintah daerah dan nasional. 

 

Manokwari, 26 November 2018 

Dekan FPIK Universitas Papua, 

 

 

Ir. Mudjirahayu, M.Si 
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ABSTRACT 

 

The whale sharks in Cendrawasih Bay National Park brought tourist activities of 

whale sharks there and the activity fishing “Bagan” being within the whale sharks 

aggregation brought the potential adverse interactions whale sharks of travelers 

in violation of code of conduct interact with whale sharks and the fishermen who 

deal directly or indirectly with whale sharks. This study want to uncover 

characteristic of whale sharks in terms of body size, scar and genetic cytochrome 

oxidase 1 (CO1) of whale sharks in Cendrawasih Bay National Park. This study 

has been carried out February until May 2018 by taking the data to identify 

individual (Photo-Id) and a photograph of the injured and samples the skin of 

whale sharks in the scope Sowa Village, Akudiomi Village (Kwatisore), Yaur 

Village in Nabire District, Papua Province. The whale sharks who found a total 

of 21 and all of individual is male. Individual found 14 individuals old have been 

found and seven individuals in previous studies make about 150 individuals who 

have been identify in there. Whale sharks found the length of the body have a 

range 2 meters long up to 5 meters with average 3,78 meters. There are 11 

individuals suffered found with scar and 8 individuals were not. The wound 

dominated on the part of scar on tail of 5 individuals. Genetic analysis of whale 

sharks that tested in three individuals that is ID 069, ID147, ID148 represent all 

whale sharks there ascertained that three species have Rhincodon typus with a 

resemblance genes CO1 92-100% from BLAST in NCBI. Genetic distance 

between any individual was is very near namely until 0,00. Composition bases 

of nucleotides found showed the number of Cytosine is 22,1, Adenine were 29,3, 

Guanine were 15,7 and Thymine were 32,8.  

 

Keywords:  whale shark, characteristic, size, scar, genetic, CO1, Cendrawasih 

Bay National Park 
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